
i!,-1.+ii

:l.i ti:,t:
t*t fi;tr' i::ti :-

Universitos Udoyono

lsBN 978-602-7776-09-B

Pffi€}$FEXNS $tsMgH&R N&$XI}HA[, PERTBT&

2&42

FERAN KETEKNIKAN PERTANIAN
DALAM PE&rTSANGUNAN IruNUSTR! PERTAruIAN

BERKEIAfS.,UTAF*I BERBASIS KEARIFAN LOKA

Denpasar, { 3-{ 4 Juli 2012

Diselenggarakan oleh PERTETA Cabang Bali dan Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Udayana.
Dalant rangka Dies Natalis Universitas Udayana ke-50, HUT ke 28 & BK ke 18 FTP UNUD ';

Didukung oleh :

ALMEGA
r€jsttera

PT. Almega Sejahtera

i.i., --

##,,' - '1-r
. ktF"4&.Eetr

ffiF1, *j:!!*
' :l-l $

,,i#
ry

@rvrsunx
PT. Wisu Vana Anaiitika

C4 @n
rcU

PT. Cakrawala Angkasa PT. Ditek Jaya



v

PROSIDII{G SEMII\AR I\ASIOI\AL
PERTETA 2812

PERAN KBTEKI{IKAI\ PBRTANIAI\ DALAM
PE MBAh{GUNAN IhID USTRI P trRTAI{IAI\ B trRKE LANJUTAN
BERBASIS KEARIFAN LOKAL

Diselenggarakan oleh:
PERTETA Cabang Bali dan
Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas Udayana

Tanggal 13-14 Juli 2012

Diterbitkan oleh:
Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas Udayana
Kampus Unud Bukit Jimbaran, Badung, Bali
Telp./Fax No. 0361-701801

llll il ll illlllill ililt ilillllls ll7a60zzll776 09811



lpRostD|NG SEMINAR NASIONAL PERTETA 20L21

TIM PENYUNTII\G

Prof. Ir. I Made Supartha Utama, MS.. Ph.D.

Dr. Ir. lda Bagus Putu Gunadnya, MS.

Dr. Ir. I Wayan Widia, MSIE.

Dr. ir. P.K. Diah Kencana, MS.

Ir. I Made Anom S. Wijaya, M,App.Sc., Ph.D.

Dr. Ir. Yohanes Setiyo, MP.

Dr. Sumiyati, S.TP., MP.

Ir. I Wayan Tika, MP.

Ir. I Made Nada, M.Erg.

Ir. I G.N. Apriadi Aviantara, MT.

Ni Luh Yulianti, STP., MSi.



W p^ot or*o t *t*o* *ot o*o,rrr rr,^rot j

SUSUNAN PANITIA SEMINAR NASIONAL
PERA N KETEKN I KAN PERTANIAI,{ DALAM PE MBAI\GUNAN II\iD US TRI

PERTANIAN BERKBLANJUTAN BERBASTS KEARIF'AN LOKAL

Pelindung : Dekan Fakultas Teknologi Peftanian, Universitas Udayana
Prof. Dr, Ir. G.P. Gan<ia Putra, MP.

Steering Committee:

1. Dr. Sam Herodian (Ketua Umum Perteta)

2. Dr. Desriai (lPB)

3. Dr. Liiik Soetiarso (uGM)

4. Dr. Bambang Susilo (UB)

5. Dr, Ida Bagus Putu Gunadnya (l,T1t{UD)

Organizing Committee:

1. Ketua : Ir. i Made Anom S. Wijaya, M.App.Sc., Ph.D.

2. Wakil Ketua : I Wayan Tika, MP.

3. Bendahara : Ni Luh Yulianti, S.TP. M.Si.

4. Seksi Kesekretariatan dan Makalah

a. Prof. Dr. Ir. I Made Suparlha Utama, MS.

b. Dr. Ir, P.K. Diah Kencana, MS

c. Dr. Sumiyati, S.TP., MP.

d. Ni Nyoman Sulastri, S.TP., M.Agr.

5. Seksi Acara

a. Dr. Ir. Yohanes Setiyo, MP.

b. Dr. Ir. Wayan Widia, MSIE.

c. Gede Arda, S.TP., M.Sc.

d. Ir. I Putu Sarjana, M.Erg.

6. SeksiKonsumsi

a. I.A. Rina Pratiwi P., S.TP., MP.

b. i Putu Surya Wirawan, S.TP., M.Si.

7. Seksi Transpofiasi, Perlengkapan, dan Dokttmentasi

a. Ir. I G.N. Apriadi Aviantara, MT

b. Ir. I Made Nada, M.Erg.

c. I Putu Gede Budisanjaya, S.TP.



lpRostDrNc SEMtNAR NASTONAL PERTETA 2AL2l

DAFTAR ISI

Deskripsi

Halaman Judul

Tim Penyunting ..

Kata Pengantar .

Sambutan Ketua PERTETA Pusat .........

Susunan Panitia

Daftar Isi ..............

Daftar Makalah

Keynote Speaker I : Bambang Palgoenadi

Keynote Speaker 2:Wayan Windia

Keynote Speaker 3: Made Merta

Bidang 1. Rekayasa Proses dan Teknik Pasca Panen (TPP)

Bidang 2. Pengelolaan Sumber Daya Alam (SDA)

Bidang 3. Sistem dan Manajemen Teknik Pertanian (SMP)

Bidang 4. Rekayasa Alat dan Mesin Pertanian (RAM)

Bidang 5. Emerging Technology (ET)

Makalah Poster

Hal

ii

iii

iv

v1

vii

1

14

20

25

r97

377

463

613

747

l

I
:
:

j

f
a

,{



lpRoslDtNG SEMtNAR NASTONAL pERTETA 20121

DESAIN PFMANAS TIPE ELEKTRTK UI\TUK
PtrMANFAATA|{ BBN MII{YAK NYAMPIYT9_ sEBAGar

tsAHAI{ BAKAR UNIT GEhIERATOR LISTruK

Desrialo Leopold oscar Nel*'an, dan N{och. Akhyar Nurarvaludin
Departemen Teknik lt4esin dan Biosistem, FATETA, IpB

Email : desrial@ipl-.. ac. id. Tlp. (025 1 )B 623 026

ABSTRAK

Daiam rangka menghadapi krisis energi dunia, Pemerintah Republik Indonesia rcl*rlemprioritaskan unfuk pengembarlgan bahan bakar nabati (BBN) yang terbarut.o. duff ,satu tanaman yang mempunyai potensi sebagai bahan baku BBN dan tidak berkomffi
dcngan pailgan adalah Nyamplr,rng {Calophltllunt inophylltmt L). Tujuan peneiitian ln; *auii ,

untuk mengembangkan suatu teknologi agar BBN dari minyak nyamplung murni (lgd;
dapat digunakan sebagai substitusi bahan bakar solar pada unit gencrator listrik. p.n.f iliun *,
akan difokuskan pada rekayasa teknologi sistem pemanas elektrik Q:re-heater) agar iSgs
dapat digunakan secara optimal pada mesin diesel. Metode yang digunakan dalam penclill*n
ini adalah metode standar proses rekayasa yaitu dimulai dari identifikasi masalah, p.***
kriteria desain. analisis dan gambar teknik. manufakturing, uji fungsional dan kinerja se#.,:i
penyempurnaan desain. Pada penelitian ini dibuat dua buah sistem pemanas elektrik menrilik .,..
nerhedqqtr nrrlq cicf am l.n-fr^l^.,o LI^";l ^-'.-"::^- *^-,,.^:,-l-1,^.- L^L---- -i -1- ra:liperbedaan pada sistem kontrolnya. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem prmr6 i
dengan kontrol berbasis mikrokontroller dapat menghasilkan suhu pemanasan minyal lry'l
lebih stabil dibandingkan dengan kontrol berbasis bimetal. Dari hasil pengujian fungsid
sistem pemanas dengan kontrol mikrokontroller pada debit aliran BBN 19 ml/metlit !3
mVmenit dan 26 ml/menit secara berfurut-turut diperoleh suhu minyak rata-rata pada tahS,
pemanas 136.60C, 128.20C, dan 125.60C sedangkan dan suhu rninyak rcta-rati padadi

-,r-r, ,r^^0^ ,r, ^b^ r ... ^o^ '..r{.ikeluar dari tabung pemanas adalah 110.20C, lLl.20C, dan 11 1.20C. Suhu pemanurun iniets
sesuai dengan kriteria untuk menghasilkan kekentalan BBN yang baik untuk diinjeksikan*
ruang bakar.

Kata kunci: bbn, nyamplung, pemanas bahan bakar, generator listrik

PENDAHULUAN

Beberapa penelitian terdahulu sudah dapat menemukan formula dan komposisi b$m.;i

bakar nabatl 1eeXl dalam bentuk biodiesel aiau bioetanol dari berbagai sumb.ibahanb#f
1'ang ada di Indonesia. Meskipun pengembangan BBN secara teknotfri sudah tidak mcnjd
masalah, tetapi ketersediaan bahan baku dan persaingan bahan baku dengan keburu't$

pangan masih harus dicarikan titik temunya.(dil ur"rK tgtitullya.
Salah sahr tanaman yang mempunyai potensi sebagai bahan baku BBN a&i*'

vsrtsLL

Nyanrplung (Catophytlum inophyllum L.). Menurut penafsiian data Citra Satelit I"q::
ETMI diperkirakan bahwa t,rurun tegakan aiami nyamplung ai r.furuir pantai Ind Ji

antara lain p. su*ut.u, i. i"*", ir r}i**il;,'#i'ffi "";'*";il:'*w"1*Maluku dan P. Irian mencapai 480.000 ha (Balitbang Kehutanli, 2008). Tan$t#'

;l;" ;;;#, ;;nu*;;,";;,,eun,-aun' Iahan ue1 -

pertumbuhannya bukan merupakan lahan yang 
"o"ok 

untuk talamap iungun. Tanarntn 
s''



IPROSIDING SEMINAR NASIONAL PERTETA 20L21

r,r, drbudidayakan di liutan Indonesia sebagai tanaman penahan angin (wind breaker) yang

fl*n., Oi daerah rnarginal di tepi pantai atau lahan-iahan kritis lainnya (Balibang

li,rranan, 2008). Nyaniplung mempunyai banyak nama daerah seperti: bintangor, bintol,

),tangur, penanga di Sumatra; bunut, nyamplung, bintangur, sulatri, punaga, di Jawa;

l*nh. bentangur, butoo, jampelun,e, jinjit, mahadingan di Kalimantan; betau, bintuia di

.i,,,*i; balitiko, bitaur patuele di Maluku dan bentango, gentangir, mantau, samplong di

ifl"tMartau'ij aY.a.er a/.. l9S I 
.1

Hasil penelitian terdahuh,r menunjukkan bahu,a penggunaan minyak nyampiung dalam

xnruk biodiesel dapat digunakan pada mesin diesel (Sudrajat, 20C6). Namun demikian

*rgunoun biodicsel dari nyarnplung masih belurn dapat diterapkan secara operasional

.*,* hrrgunya yang masih lebih tinggi dari harga BBM solar dan teknologi pembuatan

l,diesel nrasih sulit untuk diterapkan di masyarakat daerair terpencil. Oieir sebab itr-r

F{sgunaan BBN dalam bentuk minyak nyamplung mumi secara langsung (straight
'iiiontnoil, SVO) pada mesin diesel merupakan suatu altematif yang lebih murah dan layak

*,rra operasional. Secara teknis, minyak nyamplung mumi dapat digunakan sebagai BBN
gngganti solar, narnun dernikian, kekentalannya yang cukup tinggi dan tingkat

in,unriarurya masih menjadi kendaia dan rnembuat kinerja mesin diesei tidak optimal.

Llruk itu periu dilakukan kajian dan pengembangan teknologi agar minyak nyamplung

*umt dapat digunakan secara optimal pada mesiir diesel.

Pada penelitian sebelumnya telah dirancang pemanas BBN menggunakan elemen

rmanas secara mekanis dengan memanfaatkan panas gas buang (Desrial et al., 2009). I{asii
pnelitian tersebut rnenunjukkan bahu'a elemen pemanas tersebut dapat bekerja dengan baik

&lam memanaskan BBN sehingga dapat digunakan pada mpsin diesel ukuran kecil yang

hnyak digunakan sebagai penggerak alat dan mesin pertanian. Namun dernikian pemanas

fiBN tersebut masih memiliki kekurangan yaitu perlu adanya waktu pemanasan awal y'ang

nlatif lama dengan menggunalkan BBM solar sebelum BBN minyak nyarnplung digunakan.
tda penelitian ini akan dikembangkan sistem pemanas BBN dengan menggunakan pemanas

elektrik yang secara khusus cocok digunakan pada mesin diesel penggerak unit generator
listdk. Demgan menggunakan pemanas BBN elektrik maka diharapkan pemanasan BBN
aenjadilebih efektif sehingga kinerja mesin.

Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan suatu
r*nologi unfuk memanfaatkan minyak nabati mumi (100%) dari tanaman nyamplung
*bagai BBN untuk substitusi bahan bakar solar pada mesin diesel penggerak unit generator
tistrik, Teknologi yang akan dikembangkan adalah dengan merekayasa suatu sistem pemanas
thktrik untuk memanaskan BBN minyak nyamplung sebelum diinjeksikan ke ruang bakar.

METODE

Penelitian ini dilakukan di Bagian Teknik Mesin dan Otomasi dan Bagian Teknik
lnergi Terbarukan, Departemen Teknik Mesin dan Biosistem IPB pada bulan lanuari-Mei
1012. Bahan yang diperlukan adalah buah nyamplung yang akan dibeli dari daerah sekitar
Luacap. Sedangkan peralatan yang digunakan adalah unit ekstraksi minyak nabati, peralatan
Itrbeugkelan manufaktur, instrumentasi (termokopel, thermorecorder, load cell, tachometer,
0'0,ronteler dal dala recordcr ).

. Penggunaan minyak nyamplung secara langsung memerlukan perlakukan modifikasi
tsda motor diesel terlebih dahulu. Hal ini disebabkan karena minyak nyamplung rnemiliki
tekcntalan yang jauh lebih tinggi dibanding bahan bakar diesel. Oleh sebab itu untuk
oendapatkan kekentaian yang mendekati kekentalan bahan bakar diesel maka diperlukan
Frlakuan untuk menurunkan kekentalannya. Modifikasi rancangan pada motor diesel
sttakukan dengan cara menambahkan elemen pemanas untuk meningkatkan suhu minyak
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nyampiung sebelum memasuki pompa bahan bakar, sehingga tercapai kekentalan v"
denoen qneq'ifiL-aqi rrntrrk nensabrrtan vans semnuma. Pendeketr.--*'*' 

yun$${q5'
dengan spesifikasi untuk pengabutan yang sempurna.

:;lf,::il^:T:;T:ffidilakukan dalam kegiatan modifikasi motor diesei adalah pendekatan ,un.ungu.,'ill' lE€
rlen dqrr nerrrlcl,qferr 12nr-2noan stnrkfrrral Pekeriaan rlirrrrrlni rlenonrr ;rl---,?]l'^unglddan dan pendekatan rancangau str-uktural. Pekerjaan dimulai deugan identifikaJ'e"$&s
rrq'a rli ar.clioo 1"a".{ooorlror. hacil l.qrqlrfericnqi hehcn helrcr rrinrrqL nrrarr^I,,.^- , .11}e{i6te

Iff : : : i:"':':- :: 
.j,:10 t 3': l Y: [T:: ::' l :* ^o* 

"::J:':,T. : i ],olt't * 
d 

11 
il fiffteknis dari motor diesel. Dengan pendekatan fungsional maka dirumuskan modifik;:;'3'

h:nrq dilekttknrt eoar qecrrA firnosionnl motor diesel tersehrrf dnnat hernnc"o.l *- -'-"' jgii$harus dilakukan agar secara fungsional motor diesel tersebut dapat beroperasi p.n 
--" Js'*

.+;*^l Q^l^-i,,+...'^.1;l^1,.,!.^- -^--r r g-Cltf*e

?ll": ll,\r :l1r,rk 1li,Tr1:1s,:::1" :*:T1 ,13:::::l:-1ll\:olrpendekatanffiffidan analisis teknik ltuk membuat modihkasi konstruksi tersebut dengan p.milihanffi
dan ukuran yang sesual

Kcterangan:
1 . Titik pengukuran suhu minyak sebelutn masuk pemanas (T I )
2. Titik pengukuran suhu minyak dalam tabung pemanas (T2) , l

3. Titik pengukuran suhu minyak keiuar dari t"Uung pemanas (T3) l'.,,

4. Titik pengukuran suhu ruangan (T4)
. ,;:,ii:

Gambar 1. Skema instalasi pemanas BBN dengan mikrokontroller t'
1i.

Elemen pemanas dirancang berdasarkan hasil perhitungan pindah punu, ##1
diperoleh data mengenai suhu pemanasan optimum minyak nyamplung. Tabung pe{[$
dirancang *.nggunukan elemen pemanas iipe listrik AC sedangkan sistem kon$c$
dirancang merggunakan mikrokontroler ATMega 8535. Pengujian kinerja sistem pcrru*

dilakukan dengin menguji kinerja dari motor diesel Dongfeng 8 HP dengan generator tid,
Pengujian pemanasan bahan bakar dilakukan dengan .n.nggunut* U"uftun' bakar mius I

nyu*ptung hasil deguming dengan mengukur suhu bahan Uut ur pada beberapa titik W'
penting yaitu suhu minyak yang masuk menuju tabung pemanas, suhu minyak dalam trW
pemanas, suhu keluaran dari tabung pemanas dan rrhr ;;;;;;. dtat kelim *
pengukuran tersebut dapat dilihat pada Garnbar 1. ':il

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem Pemanas
Sistem pemanas BBN yang dirancang dalam penelitian ini menyerupai sistem ffi,.JrJLvlll PUrrr4lr4) DDr\ y4trB uuctrrucutB uclldlll Pgrrvlrtrarl rllr Irr€Iry('tuyar orJ.-'-- t 

-*&
yang digunakan pada pemanas air mineral. Daya elemen pemands yang digunaKf %ffi;# ",ffi T",i *i. #ffi ;i' ;i T.##; fiil;,i;' ilffi -'-.i o.'f,.' l,;, t*,aJ.L VtLLLa\L4o rrrl rrrwr uy.N.ll v*J 4 J arLb pcrrrrS rlrvrrsv^e-- 

yrng #panas pada hasil perhitungan yang dapat ditemukan di pasaran. Sistem pemanas : 
,,1

dirancang berbentuk tabung seperti yang diperlihatkan pada Gambar 2.
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:nirur Lisur!

Saiuar btu
\&a-

Gambar 2. Pemanas BBN hasil rancangan

!ilem Pengontrol Suhu

Sistem pengontrol suhu yang digunakan berbasis sensor suhu LM35 dengan

dl$okontroller ATMega 8535. Modui 1,ang digunakan adalah modul Smart AVR System

xtasis ATMega 8535. Modul ini berfungsi sebagai pusat kendali dari seluruh sistem yang

*. Modul Smart AVR System diprogram untuk melakukan pengendaiian terhadap seluruh
gem pengontrol suhu yang dirancang. Sistem kontrol yang dirancang berbaisis

sikrokontroler tersebut dapat dilihat pada Gambal3.

ffi

- Gambar 3. Rangkaian keseluruhan sistem pengontrol suhu

lbgujian Kinerja Fungsional Sistem Pemanas

.. Pengujian kinerja fungsional sistem pemanas tsBN dilakukan selama 15 menit dengan
Fihokontroller diprogram dengan input suhu maksimum adalah 1100C. Pengukuran suhu
fi*ukan unruk debit aliran minyak yang berbeda sebagai antisipasi untuk konsumsi bahan
hlaryang berbeda pula; Pada pengujian dengan debit aliran minyak sebesar 19 ml/menit,

Pu mukri*um tabung pemanas pada saat awal penyalaan ialah sebesar B20C dan suhu

l*un telah mencapii-suhu optimum 1100C duo p.*unas mati. Suhu yang dihasilkan

_ff suhu minyak dalam tabung pemanas (T2) dan suhu minyak keiuaran tabung pemanas

lj)cukup stabil dengan rata-rata snhu minyak dalam tabung sebesar 136.60C dan suhn
hyak yang keluar da,I tabung sebesar 110.20b (Gambar 4)
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Gambar 5. Perbedaan suhu
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Gambar4.PerbedaanSuhupemanaSanpadadebitminyaki9mVrnenit

Pada pengujian dengan debit aliran sebesar 22 mUdetlk, besarnya suhu min1,nft dideiffi
tabung pemanas (T2) dan suliu minyak yang keluar dari tabung pemanas (T3) cukup *&*
dengan suhu maksimum minyak dalam tabung yang dapat dicapai sebesar i30.l0C d$r**
sulru rata-rata sebesar 128.20C dan suhu maksimum keluaran minyak dari tabung stbt*
1 1 i.90C dengan suiru rata-rata sebesar 1 1 1.20C (Gambar 5).
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Gambar 6. Perbedaan suhu pemanasan pada debit minyak 26 mllmenit
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dtsirnuil keluaran minyak dari tabung sebesar 111.90C dengan suhu rata-rata sebesar

,T.IOC. Perbedaan suhu pemanasan pada percobaan ke-2 ini dapat dilihat pada Gambar 6.

"'' Sirt.r kontrol on/off pada ketiga percobaan di atas memiliki intensitas yang tinggi jika

+r.,urdingkan dengan kontrol berbasis bimetal sehingga panas yang dihasilkan menjadi lebih

Liit. g.raurarkau data suhu yang cukup stabil ini, maka sistern pemanas dengan

ilotontrotter ini pada penelitian selanjutnya akan diujikan kinerjanya pada mesin genset.

KESIMPULAN

pada penelitian ini telah berhasil dibuat sistem pemanas eiektrik dengan berbasis

*ikrokontroller dan menunjukkan kinerja pemanasan bahan bakar sesuai dengan yang

*harapkan. Berdasarkan hasil uji fungsional, sistem pemanas dengan kontrol berbasis

*[rokontroller rnerniliki pemanasan yang lebih stabil dibanding dengan sistem pemanas

gbasis bimetal. Dari hasil pengujian fungsional sistem pemanas dengan kontrol

*rirokontroller pada debrt aliran BBN 19 ml/menit, 22 mllmenit dan 26 ml/menit secara

rrnurut-turut diperoleh suhu minyak rata-rata pada tabung pemanas i36.60C, 128.20C, dan

:Jj.60C sedangkan dan suhu minyak rata-rata pada saat keluar dari tabung pemanas adalah

::6.:oC, i11.20C. dan ii1.20C. Suiru pemanasan ini telah sesuai dengan kriteria untuk
*ughasilkan kekentalan BBN yang baik untuk diinjeksikan ke mang bakar.
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